BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
6.1.1 Intensitas disminore sebelum diberikan susu kedelai pada kelompok
pemberian dan kelompok kontrol

Berdasarkan hasil pengamatan pada kelompok pemberian dari 14
responden sebelum dilberikan susu kedelai telah didapatkan seluruhnya
mengalami nyeri sedang sebanyak 12 responden (86%), dan sebagian kecil
sebanyak 2 responden (14 %) mengalami nyeri ringan. Sedangkan pada
kelompok kontrol menunjukan bahwa mengalami nyeri seluruhnya nyeri sedang
12 responden (86%), dan sebagian kecil 2 responden (14%) mengalami nyeri
ringan.
6.1.2 Intensitas disminore sesudah diberikan susu kedelai pada kelompok

pemberian dan kelompok kontrol

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada kelompok perlakuan setelah
diberikan susu kedelai menunjukan bahwa seluruh responden mengalami nyeri
ringan yaitu 13 responden (93%) dan sebagian kecil mengalami nyeri sedang
yaitu 1 responden (7%). Sedangkan pada kelompok kontrol yang tidak diberikan
susu kedelai menunjukan sebesar karakteristik nyeri yang dirasakan oleh
responden nyeri sedang yaitu sebagian besar 8 responden (57%) dan sebagian
kecil mengalami nyeri berat 1 responden (7%).

6.1.5 Pengaruh pemberian susu kedelai terhadap intensitas disminore pada

kelompok pemberian dan kelompok kontrol

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa dari 14
responden, kelompok pemberian sebagian besar responden mengalami

penurunan intensitas dismenore primer menjadi nyeri ringan sebanyak 13
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responden (93 %) dan nyeri sedang 1 responden (7%). Sedangkan pada
kelompok kontrol ada yang mengalami penurunan, tetap dan peningkatan nyeri,
diantaranya sebagian besar 8 responden (57%) mengalami nyeri sedang, dan
sebagian kecil 1 responden (7%) megalami nyeri berat.

Berdasarkan hasil uji paired T-test perlakuan p value = 0.000 yang kurang
dari nilai a (0,05), dengan demikian dapat disimpulkan H1 ditolak Ho diterima
yakni ada pengaruh pemberian susu kedelai terhadap intensitas disminorea pada
remaja putri di SMP Taman Dewasa Turen Kab. Malang.

6.2 Saran

6.2.1 Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternative
intervensi mahasiswa bidan maupun bidan dalam menangani disminorea.
6.2.2 Secara Praktis

Penanganan untuk disminorea ini bisa dengan mengonsumsi susu
kedelai yang dapat menjadi salah satu alternatif non farmakologi dalam

menangani disminorea.
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